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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diperoleh maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak metanol 

Bunga Pepaya (Carica papaya L.)yaitu alkaloid, saponin, tannin dan fenol 

2. Esktrak metanol Bunga Pepaya (Carica papaya L.) bersifat toksik terhadap 

larva udang  

3. Ekstrak metanol Bunga Pepaya (Carica papaya L.) mempunyai nilai LC50 

sebesar 4,7511 ppm dengan kategori sangat toksik 

5.2 Saran 

1. Perlu melakukan penelitian lebih lanjut dari tanaman ini untuk memperoleh 

kandungan senyawa metabolit sekunder. Kemungkinan masih banyak 

kandungan senyawa yang belum teridentifikasi pada penelitian ini. 

2. Perlu melakukan penelitian lebih lanjut ke tahap potensi sebagai obat 

tradisional dari ekstrak metanol Bunga Pepaya. 
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